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Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk kehidupan publik,
selain itu juga diyakini mampu memainkan peranan yang signifikan dalam
membentuk politik dan kultural. Dengan demikian pendidikan sebagai media untuk
menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan menjadi basis
institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di SMA Negeri Se-Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan” Rumusan Masalah yang diajukan adalah:
1) Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai multikultural? 2) Apa sajakah faktor pendukung strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai multikultural? 3) Apa sajakah faktor
penghambat strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural? Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan
menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun
mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil
pemikiran.

Hasil penelitian yang dapat penulis identifikasi adalah; Pertama, Tentang
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Multikultural Di SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan, yaitu: (1) mengajak siswa mengahargai dan merangkul segala bentuk
keragaman 2) sistimatis untuk membangun pengertian, pemahaman dan
kesadaran anak didik, 3) tidak memaksa atau menolak anak didik karena
persoalan identitas suku, agama, ras atau golongan, 4) memberikan kesempatan
untuk tumbuh dan berkembangnya sense of self kepada setiap anak didik, 5)
menciptakan situasi kelas yang tenang, bersih, tidak strees dan sangat mendukung
untuk pelaksanaan proses pembelajaran, 6) menyediakan peluang bagi anak didik
untuk mengaskes seluruh bahan dan sumber informasi untuk belajar, 7) berusaha
mengembangkan perspektif sejarah (etnohistorisitas) yang beragam dari kelompok-
kelompok masyarakat, dan 8) mengajak siswa memperkuat kesadaran budaya hidup
di masyarakat. Kedua, (1) adanya kebijakan pendidikan multikultural jauh sebelum
sekolah didirikan; (2) adanya keberagaman di lingkungan sekolah. Hal ini
menjadikan pendidikan multikultural lebih mudah diterapkan; dan (3) adanya
komitmen solidaritas dan tidak mengunggulkan golongan tertentu yang terus
dipertahankan oleh sekolah. Hal yang menjadi penghambat dalam penerapan
pendidikan multikultural di SMA Negeri di Kecamatan Pangkalan Kuras
adalah: (1) ketidakpahaman beberapa orangtua peserta didik terhadap program
pendidikan multikultural; (2) belum adanya guru agama Kristen, dan (3) belum
adanya ruangan ibadah bagi peserta didik bukan muslim.



s
& DB Balee 0d of B LY Bl By ades Lo 1 (2017) Lyghgw (593
OV Allaras o ysS ONSHY Lo St LI W1 syl

LS5 (3 W s 2l OF Lol diomy cizelonm V) of a5l) LA JSCas (3 ge 90 3l
Llol 055 et el S [ Sasy slieY Aloy 28 comnl 1B, 2L, aul2)
Lol a3 w),u 2SI NI W VPR PSRN S I URPOF g P OB RS W N |
3o Ol dilais WS UMl S W Ayl 3 SBLE Balae o e @ BLY)
b 2Bl Bl o o 3 EOLY Al e Bt o b (1 el WLl
O I FESEE <P FESPO S R O YUV /RPN PORE SR f SN PENCU I I WS VR W
@ psil) ) SOBUE Badate o8 of 3 S 2l Al GJM ol all) Lalgall
e B QT [ NE S POV PR VR S P P B e vt [ W EPTN S U JPR VS
o5 Of omlll (S Gl aul ) il ny . S 8 s cnd) ¢ UL ity Gaad &) i)
APV EWRIRCRESFE P PESRP ST O YUV -4 [N PN A P PN RPN PO
(g3 SISl o7 Olianmly g e ol wmets (1 :LRy (019 ki 8 OISHL 20,5
bl s oy sy o S ) ey (B i Sty SN el oadlly oa Ly 2
S Sl o S Q) Sy e Bnsy 3 as ) pag (4 b S a0 S sy
Jyoslh Al 2 iy (6 JJad alae Jodid asiUly 2hne by caidslly ansldl i, 01 2500 12l
ol e adall (etnohistorisitasy (4B sl sld Ayt (7 (U Bl sl e )
1 (o antenll g aastl) Lalpall 36 (s sl (3 U1 ogl) im0 Jo OV o (8 (noast
B a5l Gy all de ) 3pmg) 2 (el elti) 8 Alish 378 e UL Saledk Eadedl 22l 35
b Loind dine ol ol piey peliad plll) 3 (5 (VLI Salane wad Bdaty ks Wyem J) (S35
Badaie s ualy S el a1 SUIT a8 pe (1) i A bl g (el
okl 2 Ll slall 0SS 35 ais (3 s (el ) (,.Lu olé (2) (oLl



ABSTRACT

Dwi Sofwita (2017): Islamic Education Teachers’ Strategies in Inculcating
Multicultural Values in State Senior High Schools in
Pangkalan Kuras Sub-District of Pelalawan District

Education has an important role in shaping a public life as well as it is
believed to play a significant role in shaping politics and culture. Thus, education as
a medium for preparing and shaping a social life, so that it will be the basis of an
educational institution which is loaded with the values of idealism.

This study aims to identify the strategies of Islamic education teachers in
inculcating multicultural values in every state senior high school in Pangkalan
Kuras sub-district of Pelalawan District. The proposed formulation of the problems
are: 1) What are the teachers’ strategies in inculcating multicultural values?, 2)
What are the supporting factors in implementing the strategies?, and 3) What are
the factors that hinder the implementation of the strategies? The analysis used in
this research is a qualitative analysis in which the analysis and interpretation are
done critically using descriptive analytical techniques by describing and classifying
the data and then interpreting the results of thought.

The findings show that, first, the teachers’ strategies are 1) asking their
students to appreciate and embrace all forms of diversity, 2) developing systematic
understanding, sympathetic and awareness of students, 3) not insisting or rejecting
the students because of their ethnicity, religion, race or class identity, 4) giving
opportunities to grow and develop a sense of self to every student, 5) creating a
quiet, clean, unstreaking class situation for the implementation of the learning
process, 6) providing opportunities for students to dictate the overall materials and
sources of information for learning, 7) developing historical perspective
(etnohistorical) of wvarious groups of people, and 8) asking the students to
strengthen the cultural life of the community. Second, the supporting factors are (1)
the existence of multicultural education policy long before the school was
established, (2) the existence of diversity in the school environment that makes
multicultural education easier to apply, and (3) the commitment of solidarity and
not favoring certain classes that are maintained by each school. The inhibiting
factors are: (1) incompetence of some of the students’ parents towards multicultural
education program, (2) unavailability of Christian religious teachers, and (3)
unavailability of worship places for non-Muslim students.



